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PROSES PERAKITAN GEAR RUNOUT TESTER 

Oleh: 

Eki Faqih Akbaruddin 

17508134008 

ABSTRAK 

Tujuan laporan sistem kerja alat Gear Runout Tester adalah: (1) mengetahui 

rancangan dan proses perakitan yang baik pada alat Gear Runout Tester, (2) 

mengetahui hasil perakitan alat Gear Runout Tester. 

Metode yang digunakan dalam laporan sistem kerja alat Gear Runout Tester 

yaitu: (1) mengidentifikasi gambar kerja, (2) melakukan pengecekan komponen, 

(3) merencanakan proses perakitan alat Gear Runout Tester, (4) melakukan proses 

perakitan Gear Runout Tester, (5) menguji hasil perakitan Gear Runout Tester. 

Berdasarkan hasil perencanaan proses perakitan, terdapat 4 bagian besar 

proses perakitan yang akan dilakukan, antara lain: (1) memasang seluruh bagian 

base terlebih dahulu yang terdiri dari base utama, penumpu poros, poros, dan 

sliding, (2) memasang seluruh bagian senter tetap yang terdiri dari holder senter 

tetap, base holder, bearing, senter tetap, ring pengunci, dan tangkai pengunci, (3) 

memasang seluruh bagian senter gerak yang terdiri dari holder senter gerak, base 

holder, bearing, senter gerak, ring pengunci, dan tangkai pengunci, (4) memasang 

seluruh bagian pengukur yang terdiri dari dudukan poros ulir penggerak, base 

pengukur, base gerak pengukur, poros ulir, tangkai pemutar, pemutar, tiang 

pengukur, poros penghubung, pisau pengukur, dial indicator, dan pengunci poros 

penghubung. Hasil perakitan alat Gear Runout Tester dapat berfungsi dengan 

cukup baik namun terdapat penyimpangan pada uji perakitannya yang terbagi 

menjadi 4 bagian, antara lain kelurusan poros dengan base yang hasilnya tidak 

lurus antara poros dengan base, kelurusan gerak pada senter gerak dengan poros 

yang hasilnya juga tidak lurus antara senter gerak dengan poros, simpangan putar 

senter gerak yang hasilnya cukup baik, dan simpangan putar senter gerak yang 

hasilnya juga cukup baik karena tidak terlalu besar penyimpangannya. Faktor 

penyimpangan tersebut terjadi karena dimensi komponen yang memiliki ukuran 

yang tidak sesuai dengan gambar kerja yang telah dibuat. 

 

Kata Kunci: Gear, Perakitan 
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MOTTO 

 

“Try not to become a man of success, but rather try to become a man of value.” 

- Albert Einstein 

 

“Kegagalan terjadi karena terlalu banyak berencana tapi sedikit berfikir tanpa 

ditindaklanjuti dengan aksi.” 

- Anonim 

 

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.” 

- QS. Al-Insyirah ayat 6 

 

“Learn from yesterday, Live for today, Hope for tomorrow.” 

- Anonim 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada era teknologi yang berkembang pesat saat ini banyak kemajuan 

dalam hal pengukuran hasil produksi. Alat ukur yang serba canggih dapat 

mengukur hasil produksi dengan mudah. Pada hasil pemesinan misalnya, 

sangat dibutuhkan pengukuran untuk menghasilkan barang atau produk 

yang presisi. Misalnya pada roda gigi, banyak hal yang perlu dilakukan 

untuk mendapatkan tingkat kepresisian yang tinggi.  

Proses pembuatan roda gigi sangat membutuhkan tingkat ketelitian 

yang tinggi, namun kesalahan saat memutar kepala pembagi masih sering 

terjadi, hal ini sangat berdampak pada kesamaan antar pitch dari roda  gigi. 

Untuk menentukan kualitas roda gigi diperlukannya alat ukur. Alat ukur 

yang digunakan untuk menilai kelayakan yang saat ini adalah Gear Runout 

Tester. Teknologi yang berkaitan dengan Gear Runout Tester telah 

diungkapkan sebagaimana terdapat pada paten China nomor 

CN203629495U tanggal 2014-06-04 dengan judul Portable Gear Runout 

Tester. Alat tersebut masih memiliki kelemahan-kelemahan serta 

keterbatasan yaitu, belum bisa digunakan untuk mengukur roda gigi yang 

berukuran kecil dan hasil pengukuran masih dalam bentuk pembacaan 

angka yang ditunjukan oleh jarum pada dial indicator. Dengan demikian, 

untuk mengatasi permasalahan yang dikemukakan diatas dengan cara 

melakukan inovasi Gear Runout Tester terhadap hasil pembacaan yang 

sudah digital dan dapat diubah menjadi grafik, bisa digunakan untuk 

pengukuran eksentrisitas roda gigi dan dapat digunakan untuk pengukuran 

roda gigi yang berukuran kecil dengan diameter minimal 50 mm. 

Pembuatan alat Gear Runout Tester akan menghasilkan alat yang 

baik tergantung dari beberapa tahap, seperti perancangan, pembuatan, 
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perakitan, uji fungsional dan uji kinerja. Perakitan merupakan salah satu 

faktor penting yang menentukan keberhasilan dalam membuat alat ini. 

Oleh karena itu, Proyek Akhir ini difokuskan pada proses perakitan alat 

Gear Runout Tester sehingga menghasilkan alat yang baik. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan antara lain: 

1. Alat yang sudah ada memiliki bobot yang berat. 

2. Alat yang sudah ada masih menggunakan dial indicator analog. 

3. Alat sebelumnya masih memiliki desain yang kurang efektif dan 

besar.  

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas tidak semua proses 

pembuatan dibahas dalam laporan proyek akhir ini. Maka penulis fokus 

pada proses perakitan dan uji hasil perakitan dari alat Gear Runout Tester. 

Untuk itu diharapkan didapat hasil yang sesuai dengan yang diharapkan. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah tersebut di atas, maka didapatkan 

beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana rancangan dan proses perakitan yang benar pada alat Gear 

Runout Tester? 

2. Bagaimana hasil uji perakitan pada alat Gear Runout Tester? 
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E. Tujuan 

Tujuan penulisan laporan cara kerja Gear Runout Tester adalah 

mengetahui: 

1. Rancangan dan proses perakitan yang benar pada alat Gear Runout 

Tester. 

2. Data hasil uji perakitan pada alat Gear Runout Tester. 

 

F. Manfaat 

Dengan mengetahui proses perakitan alat Gear Runout Tester 

manfaatnya adalah: 

1. Dapat merumuskan proses perakitan yang baik. 

2. Mengetahui penyimpangan-penyimpangan yang ada pada alat 

tersebut. 

3. Mengetahui hasil kinerja pada alat tersebut. 
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BAB II 

PENDEKATAN PEMECAHAN MASALAH 

A. Teori Perakitan 

Perakitan adalah suatu proses penyusunan dan penyatuan beberapa 

bagian komponen menjadi suatu alat atau mesin yang mempunyai fungsi 

tertentu. Pada prinsipnya perakitan dalam proses manufaktur terdiri dari 

pasangan semua bagian-bagian komponen menjadi suatu produk, proses 

pengencangan, proses inspeksi dan pengujian fungsional, pemberian nama 

atau label, pemisahan hasil perakitan yang baik dan hasil perakitan yang 

buruk, serta pengepakan dan penyiapan untuk pemakaian akhir. sPerakitan 

merupakan proses khusus bila dibandingkan dengan proses manufaktur 

lainnya, misalnya proses permesinan (frais, bubut, bor, dan gerinda) dan 

pengelasan yang sebagian pelaksanaannya hanya meliputi satu proses saja. 

Sementara dalam perakitan bisa meliputi berbagai proses manufaktur. 

Sistem perakitan ada beberapa macam jenis perakitan yang sering 

digunakan di dunia industri, hal ini tergantung pada pekerjaan yang akan 

dilakukan. Menurut Boothroyd dan Dewhurst (1991) perancangan 

perakitan dibagi menjadi tiga jenis perakitan yaitu: 

1. Perancangan perakitan manual (Design for Manual Assembly) 

Perakitan manual memiliki beberapa kelebihan dibandingkan 

dengan metode perakitan yang lain, antara lan: 

a. Lebih sederhana dan relatif murah 

b. Lebih adaptif dan fleksibel.  

Hal tersebut jika dibandingkan dengan metode perakitan robotic 

dan high-speed automatic 
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2. Perancangan perakitan high speed automatic 

Perakitan ini digunakan pada rancangan desain produk yang 

dirakit menggunakan mesin dengan berbagai macam fungsi perakitan 

secara menyeluruh dengan kecepatan yang tinggi. Perakitan ini pada 

umumnya digunakan untuk merakit produk dengan variasi yang 

rendah  namun dengan volume produksi yang sangat tinggi. 

3. Perancangan perakitan robotic 

Perakitan ini pada umunya digunakan untuk merakit produk 

yang memerlukan ketepatan yang tinggi dan sulit jika dikerjakan 

dengan manusia. Pada perakitan ini, variasi dapat dibuat setinggi 

mungkin, disesuaikan dengan kemampuan robot. Perakitan robotic 

membutuhkan biaya yang sangat tinggi, sehingga perakitan robotic 

hanya digunakan untuk merakit produk dengan volume produksi yang 

tinggi. 

 

B. Identifikasi Gambar Kerja 

Tahap pertama yang dikerjakan dalam proses perakitan adalah 

mengidentifikasi gambar kerja. Gambar kerja adalah media komunikasi 

operator untuk menjelaskan konsep dasar pembuatan suatu produk seperti 

menentukan proses yang akan digunakan, menentukan jenis bahan dan 

cara merakitnya agar produk tersebut dapat berfungsi dengan baik. Dalam 

suatu pengerjaan, peran gambar kerja sangat dibutuhkan untuk memulai 

proses pembuatan maupun perakitan suatu produk. Berikut gambar kerja 

yang dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Part Gear Runout Tester 
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C. Langkah – Langkah Perakitan 

Menurut Boothroyd dan Dewhurst (1991), langkah-langkah 

perakitan secara manual dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Memperoleh informasi yang terbaik tentang perakitan suatu produk. 

2. Menentukan bagian-bagian perakitan dan mengidentifikasikan setiap 

part dari produk menurut urutan perakitan. 

3. Membuat lembar kerja yang merumuskan proses perakitan secara detail 

dari produk yang akan dirancang. 

4. Merancang ulang produk tersebut. Perancangan ulang dilakukan sambil 

membuat lembar kerja untuk produk rancang ulang. Perlu diperhatikan 

bahwa pembuatan lembar kerja dilakukan per baris untuk setiap bagian 

yang terlibat dalam perancangan perakitan ulang produk. 
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BAB III 

PEMECAHAN MASALAH 

A. Diagram Alir Perakitan 

Diagram alir adalah sesuatu gambaran utama yang dipergunakan 

sebagai dasar dalam bertindak.  Pada proses perakitan diperlukan sebuah 

diagram alir yang bertujuan untuk mempermudah dalam pelaksanaan proses 

perakitan. Diagram alir proses perakitan Gear Runout Tester secara umum 

dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram Alir Perakitan 
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B. Identifikasi Gambar Kerja 

Berdasarkan pengamatan dari gambar kerja, maka terdapat beberapa 

proses perakitan yang terdiri dari beberapa bagian besar, yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Gambar Kerja Gear Runout Tester 

Jadi, hasil dari pengamatan gambar kerja terdapat 4 bagian besar 

dalam proses perakitan alat Gear Runout Tester, antara lain yaitu bagian 

base, bagian senter tetap, bagian senter gerak, dan bagian penggerak. 

 

C. Persiapan Komponen 

Setelah mengetahui bagian-bagian yang akan melalui proses 

perakitan, maka dilakukan persiapan komponen yang berguna memudahkan 

pada saat proses perakitan. Berikut komponen-komponen alat Gear Runout 

Tester: 
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1. Bagian Base 

 

Gambar 4. Komponen Bagian Base 

2. Bagian Senter Gerak 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Komponen Bagian Senter Gerak 
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3. Bagian Senter Tetap 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Komponen Bagian Senter Tetap 

 

4. Bagian Penggerak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Komponen Bagian Penggerak 
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D. Rancangan Perakitan 

Berdasarkan gambar kerja tersebut telah teridentifikasi sebanyak 4 

bagian besar yang terdiri dari bagian base, bagian senter tetap, bagian senter 

gerak, bagian pengukur. Maka urutan proses perakitan direncanakan 

sebagai berikut: 

1. Memasang seluruh bagian base terlebih dahulu yang terdiri dari base 

utama, penumpu poros, poros, dan sliding. 

2. Memasang seluruh bagian senter gerak yang terdiri dari holder senter 

gerak, base holder, bearing, senter gerak, ring pengunci, dan tangkai 

pengunci. 

3. Memasang seluruh bagian senter tetap yang terdiri dari holder senter 

tetap, base holder, bearing, senter tetap, ring pengunci, dan tangkai 

pengunci. 

4. Memasang seluruh bagian pengukur yang terdiri dari dudukan poros ulir 

penggerak, base pengukur, base gerak pengukur, poros ulir, tangkai 

pemutar, pemutar, tiang pengukur, poros penghubung, pisau pengukur, 

dial indicator, dan pengunci poros penghubung. 

 

E. Proses Perakitan 

Berdasarkan identifikasi gambar kerja dan rancangan perakitan yang 

telah dilakukan, maka terdapat beberapa proses perakitan yang terbagi 

menjadi 4 bagian besar, yaitu: 

1. Bagian Base 

 Pada bagian ini terdapat 4 komponen yang akan di assembly, 

berikut proses perakitannya: 

a. Memasang komponen penumpu poros sisi kanan pada base utama 

dengan baut M12 × 1.75.  

b. Memasang komponen poros ke dalam lubang yang terdapat pada 

penumpu poros sisi kanan. 

c. Memasang semua komponen sliding pada poros. 
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d. Memasang komponen poros ke dalam lubang yang terdapat pada 

penumpu poros sisi kiri. 

e. Memasang penumpu poros sisi kiri pada base utama dengan baut 

M12 × 1.75.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Assembly Bagian Base 

2. Bagian Senter Gerak 

Pada bagian ini terdapat 6 komponen yang akan di assembly, 

berikut proses perakitannya: 

a. Memasang komponen holder senter gerak dengan base holder. 

b. Memasang komponen bearing pada lubang yang terdapat pada 

holder senter gerak. 

c. Memasang komponen senter gerak pada bearing. 

d. Memasang komponen ring pengunci pada baut M8 × 1.25, lalu 

dipasang pada base holder.  

e. Memasang komponen tangkai pengunci pada ring pengunci. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Assembly Bagian Senter Gerak 
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3. Bagian Senter Tetap 

Pada bagian ini terdapat 6 komponen yang akan di assembly, 

berikut proses perakitannya: 

a. Memasang komponen holder senter tetap dengan base holder. 

b. Memasang komponen bearing pada lubang yang terdapat pada 

holder senter tetap. 

c. Memasang komponen senter tetap pada bearing. 

d. Memasang komponen ring pengunci pada baut M8 × 1.25, lalu 

dipasang pada base holder. 

e. Memasang komponen tangkai pengunci pada ring pengunci. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Assembly Bagian Senter Tetap 

4. Bagian Pengukur 

Pada bagian ini terdapat 11 komponen yang akan di assembly, 

berikut proses perakitannya: 

a. Memasang komponen dudukan poros ulir penggerak bagian depan 

pada base pengukur. 

b. Memasang komponen poros ulir penggerak pada base gerak 

pengukur. 

c. Memasang hasil assembly dari komponen poros ulir penggerak dan 

base gerak pengukur pada hasil assembly dudukan poros ulir 

penggerak dengan base pengukur. 

d. Memasang komponen dudukan poros ulir penggerak bagian 

belakang pada base pengukur. 

e. Memasang komponen tangkai pemutar pada komponen pemutar. 
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f. Memasang hasil assembly tangkai pemutar dan pemutar pada poros 

ulir penggerak. 

g. Memasang komponen tiang pengukur pada base gerak pengukur. 

h. Memasang komponen poros penghubung pada tiang pengukur. 

i. Memasang komponen pisau pengukur dan dial indicator pada poros 

penghubung. 

j. Memasang komponen pengunci poros penghubung pada setiap sisi 

poros penghubung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Assembly Bagian Penggerak  

Setelah melalukan proses perakitan 4 bagian besar tersebut, lalu 

dilakukan proses perakitan 4 bagian menjadi satu sehingga menjadi alat 

Gear Runout Tester secara utuh.  

 

 

 

 

 

Gambar 12. Assembly Gear Runout Tester 
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Pada tahapan-tahapan proses perakitan, ada hal yang harus 

diperhatikan agar hasil dari perakitan alat ini bisa berfungsi dengan baik, 

yaitu suaian pada setiap pasangan komponen satu dengan yang lainnya. 

Adapun suaian yang dipakai pada alat Gear Runout Tester seperti tampak 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Suaian pada Gear Runout Tester 

No. Nama Komponen Jenis Suaian 

1. Penumpu poros dan poros Suaian sesak 

2. Holder senter dan bearing Suaian sesak 

3. Bearing dan Senter Suaian pas 

4. 
Sliding senter/sliding pengunci senter 

dan poros 
Suaian pas 

5. 
Dudukan ulir penggerak, base gerak 

dan pengukur ulir  penggerak 
Suaian pas 

6. 
Pengunci poros, penghubung tiang 

pengukur dan poros penghubung 
Suaian pas 

7. 
Pisau pengukur dan Poros 

penghubung 
Suaian pas 

 

F. Uji Hasil Perakitan 

Berikut hasil uji hasil perakitan alat Gear Runout Tester yang terdiri 

dari 4 bagian, yaitu: 

1. Kelurusan poros dengan base 

Berikut data hasil pengujian kelurusan poros dengan base 

yang tampak pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Data hasil pengujian kelurusan poros dengan base 

No. Jarak pengukuran Hasil pengukuran 

1 0 cm 0 mm 

2 3 cm 0.03 mm 

3 6 cm 0.06 mm 

4 9 cm 0.09 mm 

5 12 cm 0.03 mm 

6 15 cm 0.03 mm 

7 18 cm 0.04 mm 

8 21 cm 0.05 mm 

9 24 cm 0.01 mm 

10 27 cm 0.03 mm 

Rata-rata 0.037 mm 

 

2. Kelurusan gerak pada senter gerak dengan poros 

Berikut data hasil pengujian kelurusan gerak pada senter 

gerak dengan poros yang tampak pada Tabel 3. 
 

Tabel 3. Hasil uji kelurusan gerak pada senter gerak  

dengan poros 

No. Jarak pengukuran Hasil pengukuran 

1. 0 cm 0 mm 

2. 2 cm 0.03 mm 

3. 4 cm 0.05 mm 

4. 6 cm 0.09 mm 

5. 8 cm 0.06 mm 

6. 10 cm 0.04 mm 

7. 12 cm 0.07 mm 

8. 14 cm 0.08 mm 

Rata-rata 0.053 mm 
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3. Simpangan putar senter gerak 

Berikut data hasil pengujian simpangan putar senter gerak 

yang tampak pada Tabel 4. 
4.  

Tabel 4. Hasil uji simpangan putar senter gerak 

Posisi Hasil pengukuran 

1. 0 mm 

2. 0 mm 

3. 0.01 mm 

4. 0.01 mm 

5. 0.01 mm 

6. 0.02 mm 

7. 0.02 mm 

8. 0 mm 

Rata-

rata 
0.009 mm 

 

5. Simpangan putar senter tetap 

Berikut data hasil pengujian simpangan putar senter tetap 

yang tampak pada Tabel 5. 
6.  

Tabel 5. Hasil uji simpangan putar senter tetap. 

Posisi Hasil pengukuran 

1. 0 mm 

2. 0.02 mm 

3. 0.03 mm 

4. 0.02 mm 

5. 0.02 mm 

6. 0.02 mm 

7. 0 mm 

8. 0 mm 

Rata-

rata 
0.014 mm 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. Analisis Data Hasil Uji  

Berdasarkan hasil dari uji perakitan alat Gear Runout Tester, 

terdapat penyimpangan atau ketidaksuaian komponen, berikut analisis 

penyimpangan dari hasil perakitan alat Gear Runout Tester: 

1. Kelurusan poros dengan base 

Berdasarkan hasil olah data, perbedaan tinggi yang terjadi dari 

posisi 1 sampai posisi 10 secara terus menerus adalah sebagai berikut : 

0; 0.03; 0.06; 0.09; 0.03; 0.03; 0.04; 0.05; 0.01; 0.03 dan rata-ratanya 

0.037 mm . Dapat dilihat dari posisi 1 ke posisi 4 terjadi kenaikan, 

posisi 4 ke posisi 6 terjadi penurunan, posisi 6 ke posisi 8 terjadi 

kenaikan kembali, dan posisi 8 ke posisi 10 terjadi penurunan kembali. 

Perubahan yang terjadi terlihat sangat signifikan dan terus menurus 

mengalami perubahan dari ketinggian yang seharusnya, yaitu 0. Dari 

analisa diatas dapat dilihat bahwa perakitan poros dengan base tidak 

lurus. 

2. Kelurusan gerak pada senter gerak dengan poros 

Berdasarkan hasil olah data, perbedaan yang terjadi dari posisi 1 

sampai posisi 8 secara terus menerus adalah sebagai berikut : 0; 0.03; 

0.05; 0.09; 0.06; 0.04; 0.07; 0.08 dan rata-ratanya 0.053 mm. Dapat 

dilihat dari posisi 1 ke posisi 4 terjadi kenaikan, posisi 4 ke posisi 6 

terjadi penurunan, dan posisi 6 ke posisi 8 terjadi kenaikan kembali. 

Perubahan yang terjadi terlihat sangat signifikan dan terus menurus 

mengalami perubahan dari ketinggian yang seharusnya, yaitu 0. Dari 

analisa diatas dapat dilihat bahwa gerak pada senter gerak dengan 

poros tidak lurus. 

3. Simpangan putar senter gerak 

Berdasarkan hasil olah data, perbedaan yang terjadi dari posisi 1 

sampai posisi 8 secara terus menerus adalah sebagai berikut : 0; 0; 
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0.01; 0.01; 0.01; 0.02; 0.02; 0 dan rata-ratanya 0.009 mm. Perubahan 

yang terjadi tidak terlalu besar, namun tetap mengalami perubahan dari 

ketinggian yang seharusnya, yaitu 0. Dari analisa diatas dapat dilihat 

bahwa simpangan putar pada senter gerak cukup baik. 

4. Simpangan putar senter tetap 

Berdasarkan hasil olah data, perbedaan yang terjadi dari posisi 1 

sampai posisi 8 secara terus menerus adalah sebagai berikut : 0; 0.02; 

0.03; 0.02; 0.02; 0.02; 0; 0 dan rata-ratanya 0.014 mm. Perubahan yang 

terjadi tidak terlalu besar, namun tetap mengalami perubahan dari 

ketinggian yang seharusnya, yaitu 0. Dari analisa diatas dapat dilihat 

bahwa simpangan putar pada senter gerak cukup baik. 

 

B. Kelebihan Alat Gear Runout Tester 

Alat Gear Runout Tester mempunyai kelebihan dibandingkan 

dengan alat yang sudah ada. Berikut uraiannya: 

1. Berputarnya roda gigi konstan karena menggunakan motor listrik. 

2. Pengukuran penyimpangan jarak roda gigi dapat dilihat dalam 

bentuk grafik. 

3. Alat sederhana dan perawatan mudah, sehingga mudah untuk 

digunakan. 

4. Biaya pembuatan rendah dan fleksibel. 

 

C. Kekurangan Alat Gear Runout Tester 

Setelah dilakukan uji fungsi terdapat kelemahan pada alat Gear 

Runout Tester. Berikut uraiannya: 

1. Rangka mudah tergores. 

2. Putaran motor terlalu cepat untuk pengukuran jarak pitch. 

3. Engkol pemutar tidak terkunci sehingga saat mengalami getaran 

dapat bergerak. 

4. Hanya dapat digunakan untuk mengukur roda gigi ∅50-∅70 mm. 

5. Kurangnya simetris pada senter. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan paparan yang telah disajikan di atas dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Terdapat 4 rancangan proses perakitan yang benar pada alat Gear 

Runout Tester yaitu terdiri dari: 

a. Memasang seluruh bagian base terlebih dahulu yang terdiri dari 

base utama, penumpu poros, poros, dan sliding. 

b. Memasang seluruh bagian senter tetap yang terdiri dari holder 

senter tetap, base holder, bearing, senter tetap, ring pengunci, dan 

tangkai pengunci. 

c. Memasang seluruh bagian senter gerak yang terdiri dari holder 

senter gerak, base holder, bearing, senter gerak, ring pengunci, dan 

tangkai pengunci. 

d. Memasang seluruh bagian pengukur yang terdiri dari dudukan 

poros ulir penggerak, base pengukur, base gerak pengukur, poros 

ulir, tangkai pemutar, pemutar, tiang pengukur, poros penghubung, 

pisau pengukur, dial indicator, dan pengunci poros penghubung. 

Jadi, berdasarkan rancangan proses perakitan yang baik pada alat Gear 

Runout Tester yaitu terbagi menjadi 4 bagian besar antara lain bagian 

base, bagian senter tetap, bagian senter gerak, dan bagian pengukur. 
 

2. Hasil perakitan alat Gear Runout Tester dapat berfungsi dengan cukup 

baik namun terdapat penyimpangan pada uji perakitannya yang terbagi 

menjadi 4 bagian, antara lain kelurusan poros dengan base yang 

hasilnya tidak lurus antara poros dengan base, kelurusan gerak pada 

senter gerak dengan poros yang hasilnya juga tidak lurus antara senter 

gerak dengan poros, simpangan putar senter gerak yang hasilnya cukup 

baik, dan simpangan putar senter gerak yang hasilnya juga cukup baik 

karena tidak terlalu besar penyimpangannya. Faktor penyimpangan
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tersebut terjadi karena dimensi komponen yang memiliki ukuran yang 

tidak sesuai dengan gambar kerja yang telah dibuat. 

 

B. Saran 

Dalam proses perakitan alat Gear Runout Tester ini belum optimal, 

masih terdapat kelemahan seperti yang dipaparkan pada bagian pembahasan 

sehingga masih diperlukan perbaikan dan pengembangan lebih dalam lagi, 

diantaranya yaitu: 

1. Perlu perbaikan pada saat proses pembuatan setiap komponennya agar 

ukuran komponen alat sesuai dengan gambar kerja dan memiliki suaian 

yang pas antara komponen yang satu dengan yang lainnya. 

2. Perlunya kehati-hatian dalam proses perakitannya, dikarenakan bahan 

yang mudah tergores. 

3. Perawatan dan pemeliharaan pada alat Gear Runout Tester perlu 

dilakukan, agar komponen-komponen alat tidak cepat aus dan 

mengurangi terjadinya masalah saat alat sedang beroperasi. 
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